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ABSTRAK 

RAUDATUL JANNAH. Skrining fitokimia dan aktivitas antibakteri ekstrak akar 

dadangkak (Hydrolea spinosa L.) terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

Dibimbing oleh PUTRI VIDIASARI dan ROHAMA. 

Latar Belakang: Penyakit infeksi masih menjadi permasalahan tertinggi di dunia 

khususnya negara berkembang indonesia. Salah satu penyebab infeksi adalah 

penggunaan antibiotik yang tidak sesuai sehingga menyebabkan terjadinya 

resistensi. Eksplorasi tanaman dari tanaman dadangkak (Hydrolea spinosa L.) 

diduga memiliki efektivitas antibakteri karena mempunyai kandungan metabolit 

sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. 

Tujuan: Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak akar dadangkak (Hydrolea 

spnosa L.) terhadap bakteri Sterptococcus mutans dengan metode difusi cakram 

dan dilusi untuk mengetahui nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) dan 

KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum). 

Metode: Ekstraksi menggunakan metode maserasi dan pengujian aktivitas 

antibakteri digunakan metode difusi cakram dan dilusi dengan konsentrasi 20%, 

40%, 60%, 80%, dan 100%. Analisis data menggunakan kualitatif dan kuantitatif 

secara deskriptif. 

Hasil: Metabolit sekunder yang dihasilkan ekstrak akar dadangakak yaitu: 

alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin yang memepunyai aktivitas antibakteri. 

aktivitas antibakteri ekstrak akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) terhadap 

bakteri Streptococcus mutans dengan pengujian difusi menghasilkan zona hambat 

rata-rata sebesar 8,22 mm dan menggunakan metode dilusi untuk mencari KHM 

ditemukan di konsentrasi 40%. Sedangkan untuk KBM tidak ditemukan di semua 

konsentrasi.  

Simpulan: Ekstrak akar dadangkak mempunyai metabolit sekunder yakni: 

alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Pengujian aktivitas antibakteri dengan 

metode difusi cakram menujukan adanya zona hambat yang dihasilkan, ekstrak 

akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) mempunyai nilai KHM pada konsentrasi 

40% terhadap bakteri Streptococcus mutans dengan metode dilusi. 

 

Kata Kunci: Antibakteri, Dadangkak, Difusi, Dilusi, Ekstrak Akar 
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ABSTRACT 

RAUDATUL JANNAH. Screening of phytochemicals and antibacterial activity 

of dadangkak root extract (Hydrolea spinosa L.) against Streptococcus mutans 

bacteria by PUTRI VIDIASARI and ROHAMA. 

Background: Infectious disease is the highest problem in the world, especially in 

developing countries, such as Indonesia. One of the infection causes is the 

inappropriate use of antibiotics, which lead to resistance. Exploration of 

dadangak plant (Hydrolea spinosa L.) which was expected has antibacterial 

effectiveness due to it contains of secondary metabolites in the form of alkaloids, 

flavonoids, saponins, and tannins. 

Objective: To determine the antibacterial activity in the extracts of dadangak root 

(Hydrolea spnosa L.) against Sterptococcus mutans by disc diffusion and dilution 

methods to determine the values of MIC (Minimum Inhibitory Concentration) and 

MBC (Minimum Bactericidal Concentration). 

Methods: Extraction using maceration method and antibacterial activity testing 

using disc diffusion and dilution methods with concentrations of 20%, 40%, 60%, 

80%, and 100%. Data analysis used qualitative and quantitative descriptive. 

Results: Secondary metabolites produced by dadangakak root extract were 

alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins which have antibacterial activity. 

antibacterial activity of extract of dadangak root (Hydrolea spinosa L.) against 

Streptococcus mutans bacteria by diffusion test resulted in an average inhibition 

zone of  8.22 mm and using the dilution method to observe MIC which was found 

at a concentration of 40%. Meanwhile, MBC was not found in all concentrations. 

Conclusion: Dadangkak root extract has secondary metabolites, namely: 

alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins. The antibacterial activity test using 

the disc diffusion method showed that there was an inhibition zone, the extract of 

dadangak root (Hydrolea spinosa L.) had a MIC value at a concentration of 40% 

against Streptococcus mutans bacteria by the dilution method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi sekarang ini masih menjadi permasalahan tertinggi di 

dunia khususnya di negara berkembang seperti indonesia.  Infeksi adalah 

suatu penyakit yang di akibatkan adanya suatu mikroba yang masuk dan 

berkembangbiak dan membentuk suatu kelompok luas yang terdiri dari 

banyak sel seperti fungi, bakteri, virus, dan parasit (Novard et al., 2019). 

Munculnya penyakit infeksi ini bisa disebabkan oleh perubahan iklim, 

kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan, kurangnya 

pengetahuan mengenai penyakit infeksi itu sendiri, penggunaan antibiotik 

yang tidak sesuai aturan yang bisa menimbulkannya suatu resistesi terhadap 

antibiotik (Novard et al., 2019).  

Berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2019), 

penyebab kematian di indonesia terdapat 207 kasus yang diakibatkan oleh 

penyakit infeksi. Sedangkan data lain menyebutkan terdapat 83% kematian 

pada anak dengan usia dibawah 5 tahun yang disebabkan oleh penyakit 

infeksi (Darwis et al., 2017). karies gigi merupakan salah satu penyakit 

infeksi yang sering terjadi pada penduduk indonesia, faktor yang menjadi 

penyebab karies gigi terjadi yakni adanya mikroorganisme, bentuk gigi, 

kurangnya jumlah saliva, dan lingkungan seperti membersihkan gigi 

menggunakan air yang tidak bersih. Menurut banjarmasin post (2019), 

mengatakan bahwa kalimantan selatan masuk ke dalam tiga besar daerah 
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yang memiliki permasalah gigi dan mulut. Pada jurnal yang berjudul 

“determinasi kejadian karies gigi pada pasien umur 18-40 tahun yang 

berkunjung di BP gigi dipuskesmas kelayan timur kota banjarmasin” yang 

diteliti oleh (Setiani et al., 2020) menyebutkan bahwa kota banjarmasin 

menempati wilayah kota peringkat ke dua tertinggi masalah gigi dan mulut di 

provinsi kalimantan selatan dengan angka 38,2%. Data pada puskesmas 

Kelayan Timur tahun 2010 sebanyak 135 orang mengalami karies gigi dan 

pada tahun 2011 meningkat sebanyak 165 orang yang mengalami karies pada 

giginya. Streptococcus mutans juga memiliki resistensi terhadap beberapa 

antibiotik. Menurut jurnal yang di teliti oleh (Anggraini, 2018), mengatakan 

bahwa bakteri Streptococcus mutans memiliki resistensi terhadap antibiotik 

klorampenikol sebesar 100%, cefotaxime 50%, levofloksasin 50%, dan 

terhadap tetrasiklin 50%. Hasil dari beberapa penelitian juga menunjukan 

bahwa setiap tahunnya mengalami peningkatan resistensi Streptococcus 

mutans terhadap antibiotik tersebut. Untuk mengatasi hal ini perlu adanya 

upaya baru yang mengeksplorasi tanaman alam di Indonesia agar terciptanya 

suatu terapi yang berbahan utama dari tanaman dan juga perlu adanya 

penelitian terkait tanaman yang mempunyai potensi terhadap aktivitas 

antibakteri (Trisia et al., 2018). 

Indonesia mempunyai kekayaan alam yang sangat melimpah akan 

keanekaragaman flora dan fauna. Diperkirakan 100 sampai 150 jenis 

tumbuhan yang bisa dimanfaatkan sebagai pengobatan herbal bagi sebagian 

besar masyarakat. Menurut (Yassir & Asnah, 2019), menyebutkan manfaat 
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pengobatan herbal terbukti ampuh, lebih aman, efektif, efisien, dan ekonomis 

dalam penyembuhan suatu penyakit. Sebagian masyarakat beranggapan 

bahwa obat yang berasal dari tanaman atau obat herbal jauh lebih aman tidak 

menimbulkan efek samping untuk dikonsumsi dibandingkan dengan obat 

kimia pada umumnya. Indonesia memiliki 98 kota dimana setiap kota 

mempunyai tanaman herbal yang bisa dikaji lebih lanjut, seperti kalimantan 

selatan yang mempunyai tanaman dadangkak (Hydrolea spinosa L.) atau bisa 

juga disebut dengan jeruju. Masyarakat kalimantan selatan memanfaatkan 

daun dan akar tanaman dadangkak (Hydrolea spinosa L.) sebagai penurun 

kadar gula darah, penurun demam, dan antimalaria (Forestryana & Yunus, 

2018). Pada jurnal “Aktivitas Antibakteri Ekstrak Dadangkak (Hydrolea 

spinosa) Terhadap Bakteri Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus Dan 

Escherichia coli” yang telah diteliti oleh (Darsono & Fajriannor, 2020), 

mengatakan bahwa ekstrak etanol dari daun dadangkak (Hydrolea spinosa L.) 

memiliki kandungan steroid, alkaloid, flavonoid, dan tanin. 

Tanaman dadangkak (Hydrolea spinosa L.) mempunyai bagian-bagian 

seperti daun, batang, bunga, dan akar. Penelitian pada daun pernah dilakukan 

penelitian oleh (Darsono & Fajriannor, 2020), dan diperoleh hasil bahwa 

daun pada dadangkak (Hydrolea spinosa L.) memiliki metabolit sekunder 

flavonoid, triterpen, saponin dan tanin yang mempunyai aktivitas sebagai 

antibakteri. Pada batang dadangkak (Hydrolea spinosa L.) juga pernah 

dilakukan penelitian oleh (Andryanie, 2020), dan didapatkan hasil batang dari 

dadangkak (Hydrolea spinosa L.) mempunyai metabolit sekunder berupa 
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alkaloid, flavonoid, triterpenoid, saponin, dan tanin yang memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri. Sedangkan, pada akar tanaman dadangkak (Hydrolea 

spinosa L.)  pernah dilakukan penelitian oleh (Zaini et al., 2017) dan 

ditemukan adanya senyawa metabolit sekunder yaitu tanin dan saponin yang 

berguna sebagai antidiabetes. namun pada akar belum pernah dilakukan 

penelitian untuk infeksi karies pada gigi yang disebabkan oleh bakteri 

Streptococcus mutans. Menurut (Made et al., 2015), mengatakan bahwa 

pengobatan secara herbal pada tanaman sebagian besar berada pada kulit 

batang, daun, bunga, biji, dan akar. Pada jurnal berjudul “Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak Metanol Akar Tumbuhan Merung (Coptosapelta 

flavescens Korth.) Terhadap Bakteri Streptococcus mutans” yang di teliti oleh 

(Aprilia et al., 2017), menyebutkan bahwa akar merung (Coptosapelta 

flavescens Korth.)  memiliki kandungan metabolit sekunder yaitu: flavonoid, 

tanin, fenol, dan antarkuinon yang mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. 

Menurut (Fajrina et al., 2017), bahwa kandungan pada akar kangkung 

(Ipomoea aquatica Forrsk.) memiliki kandungan metabolit sekunder yaitu 

fenol yang mempunyai aktivitas sebagai aktibakteri. Hal ini mungkin akan 

sama pada daun dan batang dadangkak (Hydrolea spinosa L.) yang memiliki 

metabolit sekunder sebagai antibakteri dan diperkirakan pada bagian akar 

juga mempunyai senyawa metabolit sekunder yang sama yang memiliki 

metabolit sekunder sebagai antibakteri. 

Penelitian pada akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) dilakukan untuk 

menemukan senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antibakteri 
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dengan menggunakan metode difusi dan dilusi. Dan penelitian ini 

menggunakan bakteri Streptococcus mutans. Bakteri Streptococcus mutans 

merupakan bakteri golongan gram-positif, berbentuk seperti rantai, yang 

berperan dalam metabolisme sukrosa menjadi asam laktat, asam laktat ini 

menyebabkan demineralisai email gigi dan pembusukan gigi yang menjadi 

penyebab utama infeksi pada gigi atau biasa disebut karies gigi  

(Warganegara & Restina, 2016) (Bontjura et al., 2015).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin menguji metabolit 

sekunder pada akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) serta melihat aktivitas 

antibakteri dengan menggunakan bakteri Streptococcus mutans, dimana 

bakteri tersebut banyak menginfeksi masyarakat.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 

yang diambil pada penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Apakah senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada akar 

dadangkak (Hydrolea spinosa L.) mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Streptococcus mutans? 

2. Berapakah konsentrasi hambat minimum (KHM) dan daya bunuh 

minimum (KBM) pada ekstrak etanol akar dadangkak (Hydrolea spinosa 

L.) yang memiliki daya untuk menghambat bakteri Streptococcus mutans? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui senyawa mentabolit sekunder yang terdapat pada akar 

dadangkak (Hydrolea spinosa L.). 

2. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konstrasi bunuh 

minimum (KBM) pada ekstrak etanol akar dadangkak (Hydrolea 

spinosa L.). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Setelah dilakukannya penelitian ini diharapkan, untuk menambah 

wawasan dan mengembangkan  pemanfaatan tanaman lokal khususnya 

tanaman daerah seperti dadangkak (Hydrolea spinosa L.). 

2. Bagi kesehatan 

Memberikan informasi mengenai senyawa metabolit yang 

terkandung dan kemampuan aktivitas antibakteri akar dadangkak 

(Hydrolea spinosa L.) sehingga bisa dimanfaatkan sebagai pengobatan 

herbal yang bisa digunakan masyarakat. 

3. Bagi masyarakat  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan 

pemanfaatan akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) sebagai obat 

herbal. 
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E. Keaslian Penelitian 

      Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No  Judul Design Hasil Perbedaan  

1.  Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak 

Metanol Akar 

Tumbuhan Merung 

(Coptosapelta 

flavescens Korth.) 

Terhadap Bakteri 

Streptococcus 

mutans. (Aprilia et 

al., 2017) 

Metode 

experimental 

laboratories  

 Dengan 

rancangan post 

test only 

controlled 

group design.   

 

Hasil pengujian aktivitas 

antibakteri menunjukan 

bahwa ekstrak metanol 

akar tumbuhan merung 

memiliki aktivitas 

antibakteri pada 

konsentrasi 0.02-10 

mg/disc yang ditunjukkan 

dengan terbentuknya zona 

bening disekitar kertas 

cakram. Aktivitas 

antibakteri ekstrak metanol 

akar tumbuhan merung 

dimulai pada konsentrasi 

0.02 mg/disc (7.61 mm) 

dan dengan zona bening 

terbesar ditunjukkan pada 

konsentrasi 10 mg/disc 

(20.60 mm). 

Perbedaan 

terdapat pada 

jenis tanaman 

yang digunakan. 

2. Uji aktivitas fraksi 

dari ekstrak akar 

kangkung (Ipomoea 

aquatica Forrsk.) 

terhadap bakteri 

Streptococcus 

mutans (Fajrina et 

al., 2017). 

   

Metode 

experimental 

laboratories 

dengan 

menggunakan 

statistik 

ANOVA satu 

arah.   

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada 

konsentrasi 10 % fraksi etil 

asetat memiliki daya 

hambat lebih besar (6,1 

mm) dari pada fraksi n-

heksan (6 mm) dan fraksi 

butanol (4,6 mm) dalam 

menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus 

mutans. 

Perbedaan 

terdapat pada 

tanaman yang 

digunakan dan 

konsentrasi 

ekstrak yang 

digunakan.. 

 

3. Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak 

Dadangkak 

(Hydrolea spinosa) 

Terhadap Bakteri 

Bacillus subtilis, 

Staphylococcus 

aureus Dan 

Escherichia coli 

(Darsono & 

Fajriannor, 2020) 

Metode 

experimental 

laboratories 

dengan 

rancangan acak 

lengkap (RAL)  

 

Hasil rata-rata zona daya 

hambat ekstrak etanol daun 

dadangkak pada Bacillus 

subtilis dengan konsentrasi 

100 mg/ml, 300 mg/ml, 

500mg/ml yaitu 4,3mm, 4 

mm, 5mm, pada 

Staphylococcus aureus 

dengan konsentrasi 100 

mg/ml, 300 mg/ml, 

500mg/ml yaitu 3mm, 

4,6mm, 6,3mm sedangkan 

Escherichia coli dengan 

konsentrasi 100 mg/ml, 

300 mg/ml, 500mg/ml 

yaitu 2,3mm, 3 mm, 3,3 

mm. Dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak daun 

dadangkak memiliki 

Perbedaan 

terdapat pada 

konsentrasi 

ekstrak yang 

digunakan. 
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aktivitas antibakteri pada 

bakteri gram positif dan 

gram negatif. 

4. Aktivitas Fraksi 

Nonpolar Dari 

Ekstrak Etanol Akar 

Dadangkak 

(Hydrolea spinosa 

L.) Terhadap 

Penurunan Kadar 

Glukosa Darah 

Tikus Jantan Yang 

Diinduksi Aloksan 

(Zaini et al., 2017a). 

Metode 

experimental 

laboratories. 

Hasil Penelitian 

menunjukkan rata-rata 

penurunan glukosa darah 

oleh fraksi n-heksan adalah 

189,8 ± 13,59 mg/dL dan 

fraksi petroleum eter 

adalah 437,6 ± 8,98 

mg/dL. Fraksi n-heksan 

mampu menurunkan kadar 

glukosa darah tikus secara 

signifikan (sig<0.05) 

dibandingkan terhadap 

kelompok kontrol. 

Sedangkan pemberian 

fraksi Petroleum eter tidak 

menujukkan penurunan 

glukosa darah yang 

signifikan (sig>0.05). 

Perbedaan teletak 

pada metode dan 

konsentrasi yang 

digunakan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Tanaman Dadangkak (Hydrolea Spinosa L.)  

 

Gambar 2.1 Tanaman Dadangkak (Hydrolea Spinosa L.) 

a. Klasifikasi dadangkak 

Menurut (Hardarani, 2011), klasifikasi tanaman dadangkak 

(Hydrolea Spinosa L.) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae  

Subkingdom  : Tracheobionta 

Superdivison : Spermatophyta 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Dicotyledonae 
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b. Morfologi Tanaman Dadangkak (Hydrolea Spinosa L.) 

Tanaman Hydrolea spinosa L. adalah salah satu tanaman yang 

banyak ditemukan didaerah rawa maupun tepian sungai. Tanaman ini 

bisa ditemukan dibeberapa negara seperti amerika dan indonesia, di 

indonesia sendiri tanaman ini banyak ditemukan di daerah kalimantan 

khususnya kalimantan selatan yang terkenal dengan julukan kota 

seribu sungai. Masyarakat kalimantan selatan menyebut tanaman ini 

dengan nama dadangkak atau jeruju (Hardarani, 2011). 

Tanaman dadangkak atau jeruju mempunyai bentuk batang tegak, 

bulat, berduri, dan berwarna hijau hingga kecoklatan. Tanaman ini 

bisa tumbuh dengan tinggi mencapai 0.6 sampai 1.3 meter. Daun pada 

tanaman ini umumnya berwarna hijau dan memiliki bentuk oval, 

tulang panjang dan menyirip, dan tersebari di setiap ujung batang pada 

tanaman ini. Tanaman dadangkak juga mempunyai bunga kecil 

berwarna biru dengan bentuk corong yang tersebar banyak disetiap 

batang tanaman, kelopak pada bunga ini terdapat 5 bagian, bertekstur 

lembut dan berbulu halus, dan memiliki akar serabut dibagian bawah 

tanaman. (Forestryana & Yunus, 2018). 

Subclass  : Asterida  

Ordo  : Tubiflorae (Solanales)  

Family : Hydrophyllaceae  

Genus : Hydrolea  

Species  : Hydrolea spinosa  
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c. Khasiat Dadangkak Sebagai Obat Herbal  

Tanaman dadangkak (Hydrolea spinosa L.) dimanfaatkan oleh 

masyarakat kalimantan selatan sebagai obat herbal. Ekstrak etanol 

daun dan batang terkandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, 

triterpenoid, dan saponin (Darsono & Fajriannor, 2020). Merebus 

daun atau akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) dipercaya oleh 

masyarakat bisa menurunkan kadar glukosa dalam darah. Selain 

sebagai penurun kadar gula darah dadangkak (Hydrolea spinosa L.) 

juga digunakan masyarakat sebagai obat penurun demam dan 

antimalaria (Niah & Kumalasari, 2019) (Zaini et al., 2017). 

2. Metabolit sekunder  

a. Flavoniod  

Flavonoid merupakan senyawa bagian dari metabolit sekunder 

terbanyak pada tanaman. Flavonoid memiliki struktur kimia C6-C3-C6 

dan 2 cincin aromatik yang terikat sebagai penghubung tiga rantai 

karbon. Struktur flavonoid mempunyai ikatan terhadap aktivitas 

antibakteri, mekanisme flavonoid seperti quercetin disebabkan adanya 

hambatan DNA gyrase (Pater Suteja et al., 2016). 
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Gambar 2.2 Struktur Flavonoid 

    (Julianto, 2019) 

b. Tanin 

Tanin adalah suatu senyawa fenolik yang memiliki ciri khas rasa 

pahit atau sepat, dapat bereaksi dan menggumpal jika bertemu dangan 

senyawa organik yang memiliki kandungan alkaloid dan asam amino 

(Julianto, 2019). Senyawa ini memiliki golongan senyawa fenol yang 

dapat ditemukan pada buah atau daun yang belum matang. Golongan 

tanin terbagi menjadi 2 golongan secara kimia yaitu: tanin katekin 

atau juga biasa disebut tanin terkondensasi dan tanin galat atau tanin 

terhidrolisis (Illing, Ilmiati, safitri, wulan, 2017). 

 

                     (Sada Yanitauli Sibuea, 2015) 

 

Gambar 2.3 Struktur Inti Tanin 
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c. Saponin 

Saponin dapat membentuk suatu efek pembentukan busa yang 

susah hilang selama beberapa menit saat dilakukkan penggojokkan 

dengan air (Julianto, 2019). Saponin terdapat pada seluruh tanaman 

yang berkonsentrasi besar pada bagian-bagian tertentu. Saponin 

merupakan senyawa metabolit sekunder dengan kelompok glikosida 

triterpenoid atau steroid aglikon, saponin memiliki rasa pahit maupun 

manis dan senyawa ini bisa larut dalam air tetapi tidak larut dalam eter 

(Illing, Ilmiati, safitri, wulan, 2017). 

 

Gambar 2.4 Struktur Kimia Saponin 

(Minarno, 2016) 

d. Triterpenoid 

Triterpenoid biasanya didapatkan dari proses biogenesis enam 

unit isoprena. Triterpenoid mempunyai berbagai struktur kerangka dan 

biasanya triterpenoid yang ditemukan mempunyai prekursor asiklik 

skualena (C30). Triterpenoid biasanya didapatkan dari proses 

biogenesis enam unit isoprena. Triterpenoid merupakan bagain dari 
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komponen suatu tumbuhan yang memiliki bau dan bisa diisolasi dari 

bahan nabati dengan cara penyulingan sebagai minyak atsiri. Senyawa 

ini mempunyai struktur siklik kebanyakan berbentuk alkohol, asam 

karboksilat, dan aldehida. Biasanya triterpenoid didapatkan dari 

tumbuhan berbiji sebagai glikosida, golongan senyawa ini juga 

ditunjukan dengan bentuk cincin coklat saat ditambahkan asam sulfat 

pekat (Sholikhah, 2016). 

(Sholikhah, 2016) 

 

e. Alkaloid 

Alkaloid adalah senyawa organik yang bermolekul kecil 

mempunyai kandungan nitrogen yang memiliki efek farmakologi 

kepada manusia dan hewan. Alkaloid juga digolongkan kedalam jenis 

senyawa yang tidak mudah homogen dari segi biokimia, kimia, 

maupun fisiologi. Alkaloid mempunyai ciri khas pada senyawa yaitu 

rasa pahit dan biasanya hanya mempunyai satu molekul N. Senyawa 

ini juga biasanya terdapat pada biji, buah, akar, batang, dan bagian 

tanaman lainnya (Lully Hanni, 2016).   

Gambar 2.5 Struktur Triterpenoid 
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Gambar 2.6 Ciri Struktur Alkaloid Yang Sering Ditemukan 

(Lenny, 2018) 

3. Ekstraksi  

Ekstraksi merupakan proses pemisahan zat aktif dari cairan hingga 

padatan yang biasanya menggunakan pelarut. Prinsip dasar ekstraksi ialah 

dengan mengambil keuntungan dari kelarutan zat yang berbeda untuk 

selanjutnya akan di ekstraksi. Pelarut diperlukan pada proses ektraksi karena 

untuk memisahkan atau mengekstraksi substansi tanpa harus melarutkan 

terlebih dahulu zat-zat lainnya yang tidak diperlukan (Prayudo et al., 2015). 

Untuk mendapatkan ekstrak yang mempunyai aktivitas biologi terbesar dalam 

pengembangan produk herbal, perlu dilakukanya pemilihan metode ekstraksi 

yang menghasilkan senyawa aktif yang terbaik (Desmiaty et al., 2019). 

Ada dua cara untuk mengekstraksi suatu senyawa yang umum digunakan 

yaitu cara dingin dan cara panas. Cara dingin digunakan pada simplisia yang 

tidak tahan dengan pemanasan karena pada metode ini tidak ada proses 

pemanasan pada saat ekstraksi dilakukkan. Cara dingin dibagi menjadi dua 
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yaitu, maserasi dan perkolasi. Sedangkan untuk cara panas diperuntukan 

untuk simplisia yang tahan akan proses pemanasan. Metode cara panas juga 

dibagi dalam beberapa bagian antara lain sebagai berikut, infusa, soxletasi, 

dekokta, dan refluks (Hasrianti et al., 2016). 

Proses ekstraksi untuk pembuatan ekstrak akar dadangkak (Hydrolea 

Spinosa L.) ialah menggunakan cara dingin dengan metode maserasi. 

Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan 

pelarut di suatu bejana selama beberapa hari sambil sesekali diaduk. 

Umumnya pelarut yang digunakan non polar, ketika simplisia akan direndam 

dalam cairan pelarut, cairan penyari akan menembus dinding sel lalu masuk 

ke dalam sel yang dipenuhi zat aktif. Kelebihan dari metode ini adalah bagian 

tanaman yang ingin diekstraksi tidak diharuskan dalam bentuk serbuk halus, 

tidak perlu keahlian khusus untuk memakai metode ini, dan lebih sedikit 

kehilangan etanol sebagai pelarut  (Lully Hanni, 2016). 

4. Pelarut  

Senyawa yang ditemukan pada setiap tanaman bisa ditarik oleh pelarut 

pada saat proses ekstraksi. Pemilihan pelarut pada proses ekstraksi sangatlah 

penting karena akan menentukan keberhasilan proses ekstraksi. Suatu pelarut 

terbagi menjadi 2 berdasarkan sifat kepolarannya yaitu, pelarut polar dan 

nonpolar. Pelarut polar akan larut dengan senyawa bersifat polar contoh 

pelarut polar seperti, metanol, etanol, air, dan butanol. Palarut nonpolar akan 

larut dengan senyawa yang juga bersifat nonpolar contoh pelarut nonpolar 

seperti, kloroform, eter, dan n-heksana. Pelarut yang umumnya digunakan 
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pada saat proses ekstraksi ialah etanol, eter, dan kloroform. Pemilihan pelarut 

untuk ekstraksi harus bisa melarutkan zat yang ingin dilarutkan, murah, tidak 

beracun, dan memiliki titik didih rendah (Kasminah, 2016). 

Pelarut yang digunakan untuk mengekstraksi akar dadangkak (Hydrolea 

Spinosa L.) yaitu menggunakan etanol 96%. Pemilihan pelarut dalam proses 

mengekstraksi akan memberikan efektivitas yang lebih besar dengan 

memperhatikan kelarutan dari suatu senyawa tehadap pelarut itu sendiri. 

Etanol 96% adalah pelarut yang memiliki senyawa polar yang mudah 

menguap sehingga baik dipakai sebagai pelarut untuk ekstraksi. Etanol juga 

mempunyai kemampuan menyari polaritas yang lebih tinggi dari senyawa 

nonpolar sampai polar (Afifah, 2017).   

5. Jenis Bakteri  

Organisme yang termasuk kedalam jenis atau golongan mikroorganisme 

seperti, bakteri, fungi, protozoa, alga, dan virus. Mikroorganisme atau bisa 

juga disebut mikroba merupakan organisme hidup dengan ukuran (diameter 

kurang dari 0,1 mm) dan hanya bisa dilihat menggunakan mikroskop. Bakteri 

dan virus masuk ke dalam golongan prokariotik, sedangkan protozoa, fungi, 

dan alga masuk ke golongan eukariotik (Padoli, 2016). 

Bentuk bakteri umumnya berbentuk sel tunggal atau uniseluler, dan 

berkembangbiak dengan cara membelah diri atau biner. Bakteri hidup dimana 

saja seperti, dalam air, tanah, udara, pada tanaman maupun tubuh manusia. 

Klasifikasi bakteri terbagi menjadi dua yaitu bakteri gram positif dan gram 

negatif, perbedaan diantara keduanya ialah terletak pada struktur dan dinding 
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selnya. Bakteri gram positif dan gram negatif merupakan flora normal pada 

badan manusia. Bakteri yang menyebabkan terjadinya infeksi antara lain 

Escherichia coli dan Streptococcus mutans (Hamidah, 2019) (Holderman et 

al., 2017). 

a. Bakteri Streptococcus mutans 

Streptococcus mutans merupakan bakteri dengan klasifikasi gram 

positif yang biasanya dijumpai di saluran pernafasan atas pada 

manusia. Streptococcus mutans mampu bertahan pada suhu optimal 

18-40⁰C dan bakteri ini juga akan mati jika berada pada suhu yang 

terlalu rendah atau suhu terlalu tinggi. Bakteri ini mempunyai bentuk 

seperti rantai yang terdiri dari empat sel bakteri dan bersifat nonmotil 

yang artinya tidak bisa bergerak dengan bebas. bakteri Streptococcus 

mutans sering menjadi penyebab terjadinya penyakit infeksi penyekit 

seperti karies pada gigi atau gigi berlubang (Jawa, 2016) 

(Warganegara & Restina, 2016). 

Bakteri Streptococcus mutans dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut (Jawa, 2016): 

Kingdom  : Monera 

Filum   : Firmicutes  

Class  : Bacilli 

Ordo  : Lactobacilalles  

Family  : Streptococcaceae 
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6. Antibakteri  

Mikroorganisme atau bakteri bisa menjadi penyebab terjadinya suatu 

infeksi. Antibakteri juga bisa dimanfaatkan sebagai penghambat 

pertumbuahan dan metabolime dari suatu bakteri yang bisa bersifat 

mematikan bakteri atau mikroorganisme untuk menghentikan aktivitas 

bakteri (Rahmadani, 2015). Berdasarkan  

Mekanisme kerja antibakteri dapat digolongkan sebagai berikut (Buldani 

et al., 2017): 

a. Antibakteri yang bisa menghambat sintesis dinding sel 

Dinding sel bakteri tersusun atas peptidoglikan, sintesis 

peptidoglikan yang akan dihalangi oleh antibiotik. Sikloserin akan 

mengganggu reaksi paling muda dalam proses sintesis dinding sel, 

sedangkan penyusun lainnya akan menghambat sintesis peptidoglikan 

diakhir. Hal tersebut akan menimbulkan  rusaknya pada dinding sel 

sehingga menjadi tidak sempurna dan tidak dapat mempertahankan 

pertumbuhan sel secara normal. 

b. Antibakteri yang dapat menganggu metabolisme sel 

Antibakteri yang bergolongan sulfonamide, sulfon, asam p-

aminosalisilat, dan trimetroprim memiliki mekanisme kerja denga cara 

menghambat pembentukan asam folat, bakteri memerlukan asam folat 

Genus  : Streptococcus  

Species  : Streptococcus mutans 
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sebagai kelangsungan hidupnya dan bakteri mendapatakan asam folat 

dengan cara mensisntesis sendiri dari asam para amino benzoat 

(PABA). 

c. Antibakteri yang dapat merusak asam nukleat 

Bakteri memerlukan DNA, Protein, RNA dalam kelangsungan 

hidupnya. Apabila terdapat gangguan pada pembentukan dari zat-zat 

tersebut maka akan mengakibatkan matinya sel pada bekteri. 

d. Antibakteri yang dapat menganggu permeabilitas membran sel  

Membran sitoplasma sebagai penghalang dengan cara 

permeabilitas selektif. Membran sitoplasma akan menjaga bahan-bahan 

tertentu di selnya dan mengatur keluar masuknya bahan yang lain. Jika 

ada kerusakan pada membran akan berakibat terhalangnya 

pertumbuahan hingga matinya sel bakteri. 

e. Antibakteri yang dapat menghambat sintesis protein  

Pada kondisi terdenaturasinya protein dan asam nukleat bisa 

merusak sel tanpa bisa diperbaiki lagi, suhu tinggi pada konsentrasi dari 

beberapa zat kimia akan mengakibatkan koagulasi (denaturasi) yang 

bersifat irreversible. 

7. Metode Pengujian Antibakteri  

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan tujuan untuk mengolah 

suatu sistem sebuah pengobatan yang efektif dan aman saat digunakan. 

Senyawa antibakteri merupakan zat yang bisa menganggu aktivitas 

pertumbuan dari mikroorganisme atau bakteri yang dapat juga dimanfaatkan 
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sebagai penelitian. Pada pengujian ini mengukur pertumbuahan bakteri atau 

mikroorganisme dengan menggunakan agen antibakteri (Rahmadani, 2015). 

 Adapun metode pengujian antibakteri adalah sebagai berikut: 

a. Metode difusi  

Metode difusi merupakan metode yang paling sering digunakan untuk 

pengujian suatu aktivitas antibakteri. Biasanya metode ini digunakan 

pada agen antibakteri yang larut dan tidak larut. Piringan cakram yang 

berisi agen antibakteri diletakan pada media yang telah dibuat dan 

diinkubasi pada suhu 37⁰C selama 1x24 jam. Kemudian akan terlihat 

area jernih atau disebut juga zona hambat disekitar piringan cakram yang 

menunjukkan hambatan mikroorganisme oleh agen antibakteri 

dipermukaan media agar, zona hambat pada media (Buldani et al., 2017).  

Efektifitas dari agen mikroba dilihat dengan adanya zona hambat yang 

membentuk disekitar disk setelah inkubasi semakin tinggi zona hambat 

maka semakin peka senyawa tersebut (Rollando, 2019). Kekuatan 

antibakteri dapat dibagi menjadi 4 kriteria antara lain sebagai berikut 

(Buldani et al., 2017).   

Tabel 2.2 Zona Hambat Bakteri 

No. Diameter Zona 

Hambat (mm) 

Kekuatan 

Antibakteri 

1. ≤ 5 Lemah 

2. 5 – 10 Sedang 

3. 10 – 20 Kuat 

4. ≥ 20 Sangat Kuat 
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b. Metode dilusi  

Metode dilusi adalah metode pengujian kekuatan antibakteri 

berdasarkan penghambatan pertumbuahn bakteri atau mikroorganisme 

dalam media cair yang telah diberikan agen antibakteri. Kemudian 

dilakukan pengamatan pada media cair dengan melihat kekeruhan yang 

terjadi pada media setelah diinkubasi selama 1x24 jam. Metode dilusi 

dibagi menjadi 2 jenis, yakni dilusi cair dan padat. Dilusi cair digunakan 

untuk melihat KHM (konsentrasi hambat minimum) dengan membuat 

pengenceran antibakteri pada media cair yang ditambahkan bakteri uji 

dan dilusi padat digunakan untuk melihat KBM (konsentrasi bunuh 

minimum) dilakukan dengan cara menginokulasi bakteri uji pada media 

padat yang mengandung antibakteri (Fitriana et al., 2020). Biasanya 

metode dilusi digunakan pada agen antibakteri yang bisa larut secara 

merata. Tujuan dilakukannya metode dilusi untuk mengetahui seberapa 

besar jumlah agen antibakteri yang dibutuhkan untuk menghambat 

pertumbuhan suatu mikroorganisme atau bakteri yang diujikan 

(Rollando, 2019) (Buldani et al., 2017). 
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B. Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Forestryana & Yunus, 2018), (Pater Suteja et al., 2016), 

(Julianto, 2019), (Illing, Ilmiati, safitri, wulan, 2017), (Sholikhah, 2016), 

(Lenny, 2018), (Lully Hanni, 2016), (Prayudo et al., 2015), (Suryati et al., 

2018), (Jawa, 2016), (Warganegara & Restina, 2016), (Buldani et al., 

2017), (Rollando, 2019). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka Teori 
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C. Kerangka Konsep 

1. kerangka konsep eksplorasi  

 

2. Kerangka konsep intervensi 

 

Gambar 2.8 Kerangka Konsep 

D. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

a. Adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak akar dadangkak (Hydrolea 

spinosa L.) terhadap bekteri Streptococcus mutans. 

b. Adanya konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh 

minimun (KBM) terhadap bakteri Streptococcus mutans. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Penentuan Lokasi, Waktu dan Sasaran Penelitian  

Penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol akar dadangkak 

(Hydrolea spinosa L.) akan dilakukkan pada bulan Mei sampai dengan bulan 

Juli 2021, berlokasi di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Sari Mulia, 

Banjarmasin. Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran peneliti adalah 

ekstrak etanol dari akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.). 

B. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

metode eksperimental yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

pada ekstrak akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan 

senyawa metabolit sekunder dan aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol akar 

dadangkak (Hydrolea spinosa L.). Eksperimental merupakan prosedur 

dimana ditemukannya satu faktor ataupun lebih yang bisa diubah dengan 

persyaratan semua faktor harus konstan sehingga diperolehnya kesetaraan 

(Sitoyo & Ali Sodik, 2015). Desain penelitian yang digunakan adalah 

Posttest-Only Control Grup design. Posttest-Only Control Grup design ialah 

desain penelitian akan dilakukan secara acak baik kelompok positif atau 

kelompok negatif (Hastjarjo, 2019). 
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2. Alat  

Alat yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu batang pengaduk, 

erlenmeyer, gelas beker, ayakan, blender, alat maserasi, pipet volume, 

cawan porselen, kertas cakram, gunting/pisau, pipet tetes, alumuium foil, 

kertas saring, wrapping plactic, pinset, spidol, kertas label, penggaris, kawat 

ose, toples kaca untuk maserasi, corong, sarung tangan, masker, spatula, 

tabung reaksi, rak tabung, spiritus, kapas, tissu, hot plate, mikropipet, rotary 

evaporator, autoklaf, BSC (Bio Safety Cabinet), timbangan analitik, lemari 

pendingin, batang L, inkubator, dan magnetic stirrer. 

3. Bahan  

Bahan yang akan digunakan dalam penilitian ini yaitu etanol 96%, 

H2SO4 P, HCl 2N, FeCl3 1%, Amoxicillin Disk, DMSO, media Natrium 

Agar (NA), media Nutrien Broth (NB), media Muller-Hinton Agar (MHA), 

reagen Dragendorf, serbuk Mg, aquadest, HCl P, kloroform, asam asetat 

anhidrat, akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) sebagai bahan uji sampel, 

bakteri Streptococcus mutans sebagai bakteri uji yang didapatkan dari 

Laboratorium Mikrobiologi Universitas Sari Mulia Banjarmasin. 

4. Prosedur Kerja  

a. Persiapan sampel  

Dibawah ini merupakan tahapan untuk pembuatan simplisia dari 

akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.): 
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1. Pengumpulan bahan  

Tanaman dadangkak (Hydrolea spinosa L.) diambil secara 

langsung di daerah Marabahan dan mengambil akar dadangkak 

(Hydrolea spinosa L.) untuk diolah sebagai simplisia.  

2. Sortasi basah 

Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan bagian-bagian 

dari tanaman yang tidak diperlukan dan mengambil akar 

dadangkak (Hydrolea spinosa L.), proses ini dilakukan secara 

manual (Rina et al., 2017). 

3. Pencucian simplisia 

Proses ini dilakukan dengan tujuan untuk membersihkan 

dan menghilangkan kotoran-kotoran yang masih melekat pada 

tanaman. Pencucian dilakukan menggunakan air yang mengalir 

dengan air bersih (Rina et al., 2017).  

4. Perajangan simplisia  

Perajangan simplisia dilakukan untuk mempersingkat atau 

memudahkan saat pengeringan, penggilingan, dan pengepakan. 

Perajangan bisa dilakukan menggunakan alat seperti pisau dan 

lainnya, sehingga dihasilkan potongan kecil atau irisan yang tipis 

(Rina et al., 2017). 

5. Pengeringan simplisa  

Pengeringan pada akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) 

dilakukan dengan cara diangin anginkan (Rina et al., 2017).  
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6. Sortasi kering  

Proses ini dilakukan dengan tujuan untuk memisahkan 

benda-benda asing atau kotoran-kotoran yang ada atau tertinggal 

pada saat proses pengeringan berlangsung (Rina et al., 2017). 

7. Pengilingan dan pengayakan simplisia  

Penggilingan dilakukan bertujuan memperkecil ukuran 

simplisia mempermudah pada saat proses ekstraksi, simplisa 

digiling menggunakan blender. Sedangkan pengayakan dilakukan 

untuk memisahkan ukuran partikel dari yang terbesar hingga yang 

terkecil, mesh 44 adalah ayakan yang akan digunakan. Setelah 

dilakukan pengilingan dan pengayakan, kemudian simplisia 

ditimbang untuk mengetahui hasil yang didapat dan digunakan 

untuk ekstraksi (Maulida & Guntarti, 2015). 

8. Pengepakan  

Setelah proses pengayakan selesai maka simplisia yang 

diperoleh disimpan dan dikepak untuk mencegah terjadinya 

kerusakan atau terkontaminasi dengan benda-benda dan kotoran-

kotoran asing. Simplisia disimpan dalam wadah yang baik dan 

terlindung dari sinar matahari langsung (Rina et al., 2017). 

b. Ekstraksi akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) 

Ekstrak akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) didapatkan dengan 

ekstraksi cara dingin yaitu maserasi. Maserasi dilakukan dengan cara 

merendam bagian tanaman yaitu akar yang sebelumnya sudah di 
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haluskan menggunakan blender dan diletakkan dalam bejana tertutup 

pada suhu kamar selama 3 hari dan dilakukan pengandukan sesekali 

hingga semua bagian terlarut dalam cairan pelarut etanol 96%. Pelarut 

diganti setiap 1x24 jam, hasil dari rendaman kemudian dilakukan 

penyaringan dengan kain flanel untuk memisahkan residu dari 

filtratnya. Maserat yang terkumpul kemudian dikentalkan menggunakan 

alat rotary evaporator, sampai diperolehnya ekstrak kental akar 

dadangkak (Hydrolea spinosa L.). keuntungan dari proses ini yaitu 

bagian tanaman yang hendak diekstraksi tidak harus dalam bentuk 

serbuk halus. Selanjutnya ekstrak yang telah kental ditimbang dan 

disimpan dalam bejana tertutup baik untuk menjaga agar ekstrak tetap 

baik dan stabil  (Lully Hanni, 2016). 

c. Sterilisasi alat  

Semua alat yang akan digunakan dicuci bersih dan dikeringkan 

terlebih dahulu, dan sebelum disterilisasi dibungkus menggunakan 

aluminuim foil. Alat yang telah dibungkus kemudian dimasukan ke 

dalam alat autoklaf dengan suhu 121⁰C selama 15 menit, untuk 

menghilangkan mikroorganisme yang mungkin masih tertempel 

pada alat tersebut dan mencegah terjadinya kontaminasi selama 

proses pengujian berlangsung (Makalew et al., 2016). 

d. Skrining fitokimia akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) 

Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui suatu senyawa 

yang terkandung di dalam tumbuhan yang disebut metabolit 
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sekunder. Metabolit sekunder merupakan suatu senyawa yang 

berperan penting dalam kelangsungan hidup tumbuhan serta 

memberikan ciri khas pada tumbuhan tersebut. Senyawa yang 

dapat digolongkan dari metabolit sekunder seperti alkaloid, tanin, 

triterpenoid, flavonoid, dan saponin (Julianto, 2019). 

1. Uji Alkaloid 

Sampel ekstrak akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) 

dilarutkan dengan asam klorida 2 ml, dipanaskan selama 5 

menit, dan disaring. Filtrat yang didapatkan dimasukan ke 

tabung reaksi dan diberi pereaksi dragendroff 2-3 tetes. Jika 

sampel positif mengandung alkaloid akan ditunjukkan dengan 

adanya endapan berwarna coklat (Noval et al., 2019). 

2. Uji Tanin 

Masukan sampel ekstrak akar dadangkak (Hydrolea 

spinosa L.) ke dalam tabung reaksi dan tambahkan 2-3 tetes 

FeCl3 1%. Jika sampel menunjukkan warna biru atau hijau 

kehitaman maka sampel positif mengandung tanin (Jannah et 

al., 2017). 

3. Uji Triterpenoid  

Sampel ekstrak akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) 

sebanyak 2 ml dimasukkan ke tabung reaksi dan diteteskan 

pereaksi Lieberman-Burchard sebanyak 1 ml. Jika terdapat 
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warna hijau kehitaman ataupun hijau tua maka itu menandakan 

sampel positif triterpenoid (Riana Ningsih et al., 2016). 

4. Uji Flavonoid  

Sebanyak 2 ml sampel ekstrak akar dadangkak 

(Hydrolea spinosa L.) dilarutkan dengan 2 ml etanol dan 

tambahkan serbuk M, HCL pekat 3-5 tetes. Sampel positif 

mengandung flavonoid akan menunjukkan warna jingga atau 

kuning (Noval et al., 2019). 

5. Uji Saponin  

Sebanyak 2 ml sampel ekstrak akar dadangkak 

(Hydrolea spinosa L.) dan ditambahkan dengan aquadest dalam 

tabung reaksi, lalu dipanaskan selama 2-3 menit, setelah agak 

dingin kocok kuat. Jika terbentuk busa setinggi 1-2 cm yang 

tahan selama 30 detik menit maka sampel menunjukkan positif 

saponin (Noval et al., 2019). 

e. Pembuatan media 

1. Media Nutrien Agar (NA) 

Nutrien Agar ditimbang sebanyak 20 gram lalu 

dilarutkan dalam aquadest 1 liter, setelah itu dipanaskan di atas 

hot plate dan mangetik stirer hingga larut. Kemudian dilakukan 

sterilisasi media menggunakan autoklaf dengan suhu 121⁰C 

selama 15 menit. Setelah, dilakukan sterilisasi media dituang 
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ke dalam cawan petri dan di diamkan di suhu kamar hingga 

mengeras (Rahmadani, 2015). 

2. Media Nutrien Broth (NB) 

Nutrien Broth ditimbang sebanyak 8 gram dilarutkan 

dalam aquadest 1 liter. Kemudian dipanaskan di atas hot plate 

dan magnetik stirer hingga homogen, lalu media dituang ke 

dalam tabung reaksi dan ditutup dengan kapas.  Media yang 

telah dimasukkan ke dalam tabung reaksi disterilkan 

mengunakan autoklaf pada suhu 121⁰C selama 15 menit 

(Rahmadani, 2015). 

3. Muller-Hinton Agar (MHA)  

Muller-Hinton Agar (MHA) ditimbang sebanyak 19 

gram dilarutkan dalam aquadest 500 ml, lalu dipanaskan di atas 

hot plate dan magnetik stirer hingga homogen. Media Muller-

Hinton Agar akan berwarna kuning ketika larutan tersebut 

terlarut dengan sempurna. Selanjutnya dilakukan sterilisasi 

terhadap media di autoklaf pada suhu 121⁰C selama 15 menit. 

Kemudian media dituangkan ke cawan petri yang telah 

disterilkan dan didiamkan pada suhu kamar sampai mengeras 

(Utomo et al., 2018). 

f. Peremajaan bakteri  

Peremajaan bakteri mempunyai tujuan untuk agar bakteri 

memulai  metabolismenya setelah penyiapan agar mendapatkan 
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bakteri yang aktif, karena bakteri yang akan digunakan ialah 

bakteri yang berada di lemari pendingin dan dalam kondisi inaktif 

sehingga kurang optimal jika lakukan pengujian. Peremajaan 

bakteri juga berutujuan untuk memperoleh bakteri yang baru 

sehingga bisa berkembang biak secara baik. Bakteri yang 

diganakan ialah streptococcus mutans masing-masing dari bakteri 

tersebut diambil menggunakan jarum ose dan digoreskan atau 

dipindahkan ke permukaan media NA yang miring. Kemudian 

diinkubasi di dalam inkubator selama 1x24 jam dengan suhu 37⁰C 

(Rosmania & Yanti, 2020).  

g. Inokulasi bakteri 

Setelah peremajaan bakteri dilakukan, bakteri yang siap 

akan masuk ke dalam inokulasi. Inokulasi bakteri adala 

pemindahan bakteri dari media yang lama (NA) ke media yang 

baru (NB) dalam bentuk cair agar memudahkan saat pemindahan 

bakteri. Proses inokulasi bakteri dimulai dengan mengambil 1 

jarum ose suspensi bakteri Streptococcus mutans dari media agar 

(NA) miring lalu dicelupkan dalam medium cair (NB) 10 ml. 

Kemudian inkubasi dalam inkubator selam 1x24 jam pada suhu 

37⁰C (Jannah et al., 2017). 

h. Pembuatan suspensi bakteri Streptococcus mutans 

Pembuatan suspensi bakteri dilakukan setelah peremajaan 

bakteri, ambil sebanyak 1 ose koloni bakteri yang ada di dalam 
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agar miring, kemudian bakteri uji disuspensikan ke dalam larutan 

NaCL 0,9% steril dan homogenkan (Fajrina et al., 2017). 

i. Pembuatan larutan kontrol dan uji 

1. Pembuatan kontrol positif 

  Pembuatan kontrol positif dibuat dengan obat antibiotik 

amoxcillin ditimbang sebanyak 1 mg lalu dilarutkan dengan 

aquadest steril sebanyak 1 ml. Ambil larutan amoxicillin 0,5 ml 

yang telah dilarutkan lalu ditambahkan bakteri uji 0,1 ml dan 

Nutrient Broth sebanyak 0,4 ml (Noval et al., 2019).  

2. Pembuatan kontrol negatif 

Pembuatan kontrol negatif dibuat dengan melarutkan 

DMSO 0,5 ml ke dalam tabung reaksi lalu tambahkan Nutrient 

Broth 0,5 ml. Ambil 0,5 ml larutan yang telah dibuat lalu 

buang. Tambahkan bakteri uji 0,1 ml dan Nutrient Broth 0,4 ml 

(Noval et al., 2019). 

3. Pembuatan larutan uji  

Pembuatan larutan uji dibuat dalam konsentrasi 20%, 40%, 

60%, 80%, dan 100% dengan cara mengencerkan ekstrak akar 

dadangkak (Hydrolea spinosa L) dengan DMSO 10% 

(Andriyawan, 2015). 
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j. Pengujian aktivitas antibakteri akar dadangkak (Hydrolea spinosa 

L) 

1. Metode difusi  

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak akar dadangkak 

(Hydrolea spinosa L.) dilakukan menggunakan metode difusi 

cakram dengan meletakan kertas cakram dengan diameter 6 

mm yang telah direndam ke dalam larutan ekstrak yang 

menjadi sampel pada media nutrien agar (MHA) yang 

sebelumnya dibuat sebanyak 20 ml di cawan petri lalu di 

diamkan hingga padat. Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak 

akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) dilakukan dalam BSC 

(Bio Safety Cabinet) untuk menjaga kesterilan pada saat proses 

pengujian berlangsung dan meminimalkan kontaminasi 

mikroorganisme lainnya (Jannah et al., 2017). Proses 

pengerjaan dilakukan pada ekstrak akar dadangkak (Hydrolea 

spinosa L.), kontrol negatif yaitu DMSO dan kontrol positif 

yaitu amoksisilin, selanjutnya bakteri uji diambil dan dituang 

pada media MHA sambil diratakan menggunakan batang L. 

Kemudian kertas cakram yang telah direndam diletakan ke 

media MHA. M edia yang telah di masukan kertas cakram akan 

diinkubasi di inkubator dengan suhu 37⁰C  aelam 1x24 jam 

(Darsono & Fajriannor, 2020). Kemudian dilakukannya 

pengukuran zona hambat yang terjadi setelah inkubasi selesai 
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yang ditandai dengan terbentuknya zona bening disekitar kertas 

cakram. 

2. Metode dilusi KHM dan KBM 

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak akar dadangkak 

(Hydrolea spinosa L.) terhadap bakteri streptococcus mutans 

dilakukan dengan metode dilusi cair. Langkah pertama, tiap 

tabung akan diisi dengan media NB sebnyak 1 ml, kemudian 

ditabung yang sama ditambahkan larutan bakteri yang telah 

disama kan dengan Mc Farland sebanyak 1 ml Selanjutnya di 

tiap tabung ditambahkan larutan ekstrak akar dadangkak yang 

telah disesuaikan dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 

dan 100%. Larutan uji dan bakteri uji digunakan sebagai 

kontrol negatif (Noval et al., 2019).  Larutan bakteri uji 

pembanding dan antibiotik (amoxicilin) sebagai kontrol positif. 

Kemudian, diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 35-37⁰C. 

Amati kejernihan yang terjadi pada setiap tabung dan 

dibandingkan dengan kontrol positif (amoxicilin) serta kontrol 

negatif. Nilai KHM ditentukan pada konsentrasi terendah yang 

bisa menghambat pertumbuhan bakteri melalui kejernihannya 

(Sariadji et al., 2019). 

Langkah selanjutnya, untuk mengetahui KBM yakni 

dengan cara mengujikan larutan dengan konsentrasi rendah 

yang didapatkan dan mampu menghambat bakteri dari hasil 
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pengujian sebelumnya yakni KHM lalu dimasukkan ke dalam 

media MHA. Selanjutnya, tabung dari hasil pengujian KHM 

dituang dan disebar secara merata ke seluruh permukaan media 

MHA, lalu diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 35-37⁰C. 

Konsentrasi paling rendah yang menunjukan adanya koloni dari 

bakteri pada media MHA maka itu lah KBM yang didapatkan 

(Sariadji et al., 2019). 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi adalah suatu daerah yang terbagi dari subyek atau obyek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik yang sudah ditetapkan oleh 

peneliti (Masturoh & Anggita .T, 2018). Populasi pada penelitian ini 

yaitu akar tanaman dadangkak (Hydrolea spinosa L.) yang didapatkan 

dari Marabahan, Kalimantan Selatan. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian sampel dari jumlah dan karakteristik 

dari populasi secara nyata lalu ditarik kesimpuan (Masturoh & Anggita 

.T, 2018). Sampel yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu akar 

dadangkak (Hydrolea spinosa L.). 
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian  

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu ekstrak akar dadangkak 

(Hydrolea spinosa L.) dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 

100%. 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat dari penelitian ini adalah daya hambat minimum 

(KHM) dan daya bunuh minimum (KBM) pada bakteri Streptococcus 

mutans. 

E. Definisi Operasional 

Tabel 3.3 Definisi Operasional 

 

NO. 

 

Variabel 

Definisi operasonal Alat ukur dan 

hasil ukur 

Skala 

 

Variabel bebas 

1. Konsentrasi 

ekstrak etanol 

akar dadangkak 

(Hydrolea 

spinosa L.) 

Konsentrasi ekstrak 

etanol etanol akar 

dadangkak 

(Hydrolea spinosa L.) 

dengan 20%, 

40%,60%,80%, dan 

100%. Konsentrasi 

tersebut dibaut 

dengan cara 

mengencerkan 

ekstrak akar 

dadangkak dengan 

DMSO 

Mikropipet, 

timbangan 

analitik, 

evaporator 

dengan hasil ukur 

gram (gr)  

Rasio  

Variabel terikat 

2. konsentrasi 

hambat 

minimum 

(KHM) bakteri  

Streptococcus 

mutans 

Konsentrasi 

minimum yang bisa 

menghambat 

pertumbuhan bakteri 

yang  ditandai dengan 

zona bening disekitar 

media NA  yang telah 

diinkubasi selama 18-

24 jam dengan suhu 

Observasional 

yang dilihat dan 

diukur oleh 2 

orang  

Ordinal  
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37⁰C. 

3.  Konsentrasi  

bunuh minimum 

(KBM) bakteri  

Streptococcus 

mutans 

Konsentrasi terendah 

ekstrak akar 

dadangkak yang bisa 

membunuh bakteri 

Streptococcus mutans 

ona bening disekitar 

media cair yang telah 

ditumbuhi bakteri dan 

tidak ada bakteri yang 

tumbuh setelah 

penggoresan di media 

padat. 

Observasional 

visual dengan 

dilihat oleh 2 

orang 

menggunakan alat 

colony counter 

Ordinal  

F. Pengumpulan Data 

1. Data primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan peneliti secara 

langsung atau bisa juga disebut data asli. Peneliti bisa mengumpulkan data 

dengan cara observasi, kuisioner, atau wawancara (Masturoh & Anggita 

.T, 2018). Data primer pada penelitian ini ialah hasil setelah dilakukannya 

penelitian atau pengamatan skrining fitokimia dan aktivitas antibakteri 

ekstrak akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. 

2. Data sekunder  

Data sekunder ialah data yang didapatkan peneliti dari berbagai 

pihak maupun sumber yang sudah ada, data ini bisa didapatkan dari 

laporan, jurnal, dan sumber lainnya (Masturoh & Anggita .T, 2018). Data 

sekunder pada penelitian kali ini diperoleh dari buku dan jurnal.  

G.  Metode Analisis Data  

    Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  

deskriptif, yang memiliki tujuan untuk menganalisi data secara 
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mendeskripsikan data yang telah diperoleh (Masturoh & Anggita .T, 2018). 

Data yang didapatkan pada penelitian ini yaitu data kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif berupa konsentrasi hambat minimum (KHM) yaitu melihat 

konsentrasi terendah yang menunjukan zona bening disekitar media padat 

pada bakteri Streptococcus mutans dan data kuantitatif berupa konsentrasi 

bunuh minimum (KBM) yaitu melihat konsentrasi terendah yang 

menujukan adanya kejerniahan pada media cair  pada bakteri Streptococcus 

mutans. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian skrining fitokimia dan aktivitas antibakteri ekstrak 

akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) terhadap bakteri Streptococcus mutans 

dilakukan di laboratorium yang berlokasi di universitas sari mulia 

banjarmasin.  Laboratorium yang digunakan yaitu laboratorium kimia untuk 

melakukan proses ekstraksi dan skrining fitokimia dan laboratorium 

mikrobiologi untuk proses pengujian aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans.  

b. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap ekstrak etanol akar 

dadangkak, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pembuatan Simplisia Akar Dadangkak (Hydrolea spinosa L.) 

Pembuatan simpisia akar dadangkak didapatkan serbuk kering sebanyak 

397 gr yang telah dikeringkan dan dihaluskan. Hasil dapat dilihat sebagai 

berikut: 

  

Gambar 4.1 Hasil Simplisia Serbuk Akar Dadangkak (Hydrolea spinosa L.) 
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2. Pembuatan Ektraksi Akar Dadangkak (Hydrolea spinosa L.) 

   Hasil ekstraksi kental akar dadangkak yang telah dilakukan 

menggunakan metote maserasi dan telah dikentalkan menggunakan rotary 

evaporator diperoleh sebanyak 31,47 gr, kemudian ekstrak kental tersebut 

di freeze drying untuk menghilangkan sisa etanol yang masih ada di ekstrak 

tersebut dan diperoleh hasil 24,24 gr. Hasil tersebut dapat dilihat, sebagai 

berikut: 

Sebelum freeze drying Sesudah freeze drying 

                 Gambar 4.2 Hasil Ektraksi Akar Dadangkak (Hydrolea Spinosa L.) 

Perhitungan rendemen ekstrak akar dadangkak sebagai berikut: 

 % Rendemen = 
                               

                                      
        

            = 
        

      
x 100% 

            = 7,93% 

3. Skrining Fitokimia Akar Dadangkak (Hydrolea spinosa L.) 

Hasil skrining fitokimia yang dilakukan pada akar dadangkak 

(Hydrolea spinosa L.), diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Alkaloid Tanin Triterpenoid Flavonoid Saponin 

              Gambar 4.3 Hasil Skrining Fitokimia 

    Tabel 4.1 Hasil Skrining Fitokimia 

No. Senyawa Pereaksi Hasil Keterangan 

1. Alkaloid Dragendrof Endapan coklat  

+ 

2. Tanin Fecl3 1% Hijau gelap + 

3. Triterpenoid Asam sulfat + 

kloroform 

Kuning 

keemasan 

 

- 

4. Flavonoid Serbuk mg + Hcl 

pekat 

Kuning + 

5. Saponin Aquadest Busa setinggi 

1cm  

+ 

Keterangan: 

Positif (+) = adanya metabolit sekunder 

Negatif (-) = tidak ada metabolit sekunder  

Berdasarkan data dari 4.1 ekstrak akar dadangkak (Hydrolea 

spinosa L.) diperoleh hasil positif mengandung alkaloid, flavonoid, 

tanin, dan saponin. 

4. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Akar Dadangkak (Hydrolea spinosa L.) 

a. Uji daya zona hambat pada bakteri Streptococcus mutans metode difusi 

         Pengujian adanya zona hambat dilakukan dengan metode difusi 

pada ekstrak akar dadangkak terhadap bakteri Streptococcus mutans ini 

diperoleh hasil, sebagai berikut: 
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 Berikut adalah tabel ekstrak etanol akar dadangkak (Hydrolea 

Spinosa L.) terhadap bakteri Streptococcus mutans: 

       Tabel 4.2 Hasil Uji Zona Hambat 

 

No. 

 

Perlakuan 

Diameter (mm) Diameter rata-

rata (mm) R1 R2 R3 

1. Kontrol (-) 0 0 0 0 

2. Kontrol (+) 0 22,42 14,75 12,39 

3. Ekstrak akar 

dadangkak 

0 16,26 8,42 8,22 

 

        

B

er      

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh didapatkan bahwa hasil  

zona hambat ekstrak akar dadangkak belum bisa dikategorikan ke dalam 

 

Keterangan:   

Sensitive : ≥ 24 mm 

Intermediate : Tidak ada 

Resisten : Tidak ada (CLSI, 2019) 

Amox (+) DMSO (-) 

Ekstrak 

Gambar 4.4 Hasil Uji Zona Hambat 
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sensitve, intermediate, atau resisten, dikarenakan nilainya adalah 8,22 

mm belum termasuk ke dalam kategori tersebut. 

b. Uji aktivitas antibakteri konsentrasi hambat minimum (KHM) 

  Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak akar 

dadangkak (Hydrolea spinosa l.) terhadap bakteri Streptococcus 

mutans diperoleh hasil pada gambar dan tabel dibawah ini, sebagai 

berikut: 

a. Replikasi 1 

Sebelum  

 
Sesudah  

Kontrol 

(+) 

Kontrol 

(-) 

20% 40% 

KHM 

60% 80% 100% 
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b. Replikasi 2 

Sebelum 

 
Sesudah  

Kontrol 

(+) 

Kontrol (-) 20% 40% 

KHM 

60% 80% 100% 

   

c. Replikasi 3 

Sebelum 

 
Sesudah  

Kontrol 

(+) 

Kontrol 

(-) 

20% 40% 

KHM 

60% 80% 100% 
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Tabel 4.3 Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

Ekstrak Akar Dadangkak (Hydrolea Spinosa L.) Terhadap Bakteri 

Streptococcus Mutans 

 

No. 

 

Perlakuan 

 

Replikasi 

I II III 

1. Kontrol Negatif (DMSO)  + 

2. Kontrol Positif (Amoxicillin)  

 

 

     - 

3. Konsentrasi 20% + + + 

4. Konsentrasi 40% (Hasil KHM) - - - 

5. Konsentrasi 60% - - - 

6. Konsentrasi 80% - - - 

7. Konsentrasi 100% - - - 

    Keterangan: 

 Tanda negatif (-) : tidak ada pertumbuhan bakteri  

 Tanda positif (+) : adanya pertumbuhan bakteri  

 Berdasarkan hasil pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa ekstrak akar 

dadangkak (Hydrolea Spinosa L.) memiliki konsentrasi hambat minimum 

terhadap bakteri Streptococcus mutans diperoleh rata-rata kejernihannya 

berada pada konsentrasi 40%.  

d. Uji aktivitas antibakteri konsentrasi bunuh minimum (KBM) 

 Hasil pengujian konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak akar 

dadangkak (Hydrolea Spinosa L.) terhadap bakteri Streptococcus 

mutans diperoleh hasil pada gambar dan tabel dibawah ini, sebagai 

berikut:  
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a. Konsentrasil 20% 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

   

b. Konsentrasi 40% 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

   

 

c. Konsentrasi 60% 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
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d. Konsentrasi 80% 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

   

 

e. Konsentrasi 100% 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

   

f. Kontrol positif (Amoxicillin) 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
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g. Kontrol negatif (DMSO) 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

   

 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

Ekstrak Akar Dadangkak (Hydrolea Spinosa L.) Terhadap Bakteri 

Streptococcus Mutans 

 

No. 

 

Perlakuan 

Replikasi 

I II III 

1. Kontrol Negatif (DMSO) + 

2. Kontrol Positif (Amoxicillin) - 

3. Konsentrasi 20% + + + 
4. Konsentrasi 40% + + + 
5. Konsentrasi 60% + + + 
6. Konsentrasi 80% + + + 
7. Konsentrasi 100% + + + 

   Keterangan: 

 Tanda negarif (-) : tidak ada pertumbuhan bakteri  

 Tanda positif (+) : adanya pertumbuhan bakteri  

  Berdasarkan hasil pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa 

ekstrak akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) tidak memiliki 

konsentrasi bunuh minimum (KBM) terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. 
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C.  Pembahasan  

1. Pembuatan ekstrak Akar Dadangkak (Hydrolea spinosa L.) 

Pembuatan simplisia akar dadangkak yang mana tanaman tersebut 

didapatkan dari Kota Marabahan Kabupaten Barito Kuala Provinsi 

Kalimantan Selatan. Simplisia kering yang didapatkan sebanyak 397 gr 

setelah dilakukkan proses pembuatan simplisia. Selanjutnya dilakukan proses 

pengekstraksian dengan metode maserasi dengan cara merendam serbuk 

simplisia sebanyak 397 gr dengan pelarut etanol 96% di suatu wadah selama 

1x24 sambil sesekali diaduk  lalu diganti pelarut baru selama 5 hari. Menurut 

buku yang ditulis oleh (Lully Hanni, 2016), kelebihan dari metode maserasi 

dipilih karena metode ini mudah, tidak perlu keahlian khusus dan bisa 

digunakan untuk simplisia dalam bentuk halus atau tidak untuk memakai 

metode ini. Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini ialah etanol 96%. 

Menurut (Afifah, 2017) pelarut etanol 96% memiliki senyawa polar mudah 

menguap sehingga baik dipakai sebagai pelarut, etanol 96% juga memiliki 

kemampuan menyari polaritas yang tinggi dari beberapa pelarut lainnya.   

Simplisia yang telah dimaserasi selama 5 hari kemudian dilakukan 

pengentalan mengunakan rotary evaporator untuk mengentalkan agar etanol 

yang terkandung hilang rotary evaporator digunakan dengan suhu 50⁰C dan 

kecepatan 60 rpm, menurut  (Wardaniati & Taibah, 2019) mengatakan, suhu 

50⁰C dengan kecepatan 60 rpm yang optimal pada proses pengentalan 

esktrak. Hasil pengentalan diperoleh seberat 31,47 gr dengan rendemen 

7,93%. Hasil ekstrak tersebut di freeze drying untuk mengilangkan sisa-sisa 
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etanol yang masih terkandung di dalam ekstrak kental dan didapatkan hasil 

seberat 24,24 gr. Menurut (Senduk et al., 2020) Rendemen yang dihasilkan 

menjadi acuan semakin lama waktu ekstraksi, maka akan semakin besar 

rendemen yang akan didapatkan, karena kesempatan interkasi antara pelarut 

semakin lama sehingga proses masuknya suatu pelarut ke dalam sel bahan 

utama semakin besar dan semakin banyak senyawa-senyawa yang akan 

berdifusi keluar dari sel.  

 Skrining fitokimia adalah analisis kualitatif pada senyawa yang memiliki 

metabolit sekunder. Tumbuhan menghasilkan suatu metabolit sekunder untuk 

melindungi dirinya dari serangan disekitar lingkungannya seperti bakteri, 

jamur, serangan serangga, dan pathogen lainnya. Pada jurnal yang berjudul 

“analisis jenis dan kadar saponin ekstrak akar kuningan (Fibtaurea 

chloroleuca Miers) secara gravimetri” yang di teliti oleh (Darma & 

Marpaung, 2020) mengatakan bahwa ekstrak akar kuning memiliki senyawa 

metabolit sekunder yaitu: flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan terpenoid. 

Hal ini sama dengan akar dadangkak yang memiliki metabolit sekunder 

alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin dimana senyawa tersebut memiliki 

aktivitas antibakteri. 

 Berdasarkan penelitian Darsono (2020), ekstrak daun dari tanaman 

dadangkak mengandung fitokimia, antara lain: flavonoid, tanin, alkaloid, dan 

steroid. Sedangkan, pada penelitian Andryanie (2020), ekstrak dari batang 

dadangkak terdapat kandungan senyawa metabolit sekunder, yaitu: flavonoid, 

alkaloid, saponin, tanin, dan triterpenoid. Berbeda dengan metabolit sekunder 
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yang dihasilkan ekstra dari akar dadangkak ini yang positif mengandung 

alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Menurut (Sholekah, 2017), 

mengatakan faktor yang mempengaruhi dari suatu tanaman ialah faktor 

internal atau eksternal pada tanaman. Faktor internal seperti gen tanaman dan 

faktor eksternal seperti suhu, kelembaban, cahaya, Ph, unsur hara yang 

terkandung dalam tanah disekitar tumbuhnya suatu tanaman. 

2. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Akar Dadangkak (Hydrolea spinosa L.) 

a. Uji daya zona hambat pada bakteri Streptococcus mutans Metode Difusi 

  Uji daya zona hambat ekstrak akar dadangkak dilakukan dengan 

metode difusi cakram dengan bakteri streptococcus mutans. Metode difusi 

merupakan skrining awal untuk mengidentifikasi potensi aktivitas 

antibakteri yang ada di dalam akar dadangkak dengan senyawa metabolit 

yang terkandung didalam akar dadangkak. Metode difusi dilakukan 

dengan menggunakan kertas cakram yang berukuran 6 mm dan pengujian 

dilakukan di dalam BSC (Bio Safety Cabinet) yang semua alat di sterilkan 

terlebih dahulu mengunakan autoklaf untuk menjaga kesterilan saat proses 

pengerjaan dan meminimalkan akan terjadinya suatu kontaminasi. 

 Streptococcus mutans ialah bakteri yang digunakan pada pengujian 

aktivitas antibakteri. Menurut (Jawa, 2016), Bakteri ini merupakan bakteri 

gram positif yang tahan pada suhu 18-40⁰C dan akan lisis jika suhu yang 

terlalu tinggi. Kontrol positif yang digunakan adalah amoxicillin 25 mcg 

dan kontrol negatif adalah DMSO. Sebelum dilakukan perlakuan ekstrak 

akar dadangkak tanpa konsentrasi diencerkan mengunakan DMSO selama 
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15 menit. Menurut (Andriyawan, 2015) DMSO tidak mempengaruhi 

pertumbuhan hambatan pada bakteri, sehingga aktivitas antibekteri yang 

didapatkan merupakan hasil nyata yang berasal dari kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang berada di dalam ekstrak dan bukan berasal dari 

pelarut yang digunakan. Kontrol positif amoxicillin digunakan pada 

pengujian ini karena memiliki spektrum luas terhadap bakteri gram negatif 

atau positif. Menurut (Friambodo et al., 2017), amoxicillin masuk kedalam 

golongan antibiotik bakterisida yang bisa membunuh suatu bakteri. 

  Pengujian zona hambat atau area bening disekitar cakram disk yang 

sudah dilakukan diperoleh hasil pada tabel 4.2 hasil pengujian zona 

hambat perlakuan menggunakan ekstrak didapatkan diameter zona hambat 

rata-rata sebesar 8,22 mm. Menurut kategori oleh (CLSI, 2019), dikatakan 

sensitive jika hasil yang didapatkan ≥ 24 mm dan untuk kategori 

intermediate atau resisten belum diketahui. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak yang didapatkan belum bisa dikategorikan sensitive, 

intermediate, atau resisten. Sedangkan menurut penelitian “Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak Metanol Akar Tumbuhan Merung (Coptosapelta 

flavescens Korth.) Terhadap Bakteri Streptococcus mutans” yang 

dilakukan oleh (Aprilia et al., 2017), ditemukan hasil ekstrak metanol dari 

akar merung mempunyai zona hambat sebesar 20,60 mm terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. Menurut (Nasution, 2019), dengan penelitian “Uji 

Efektivitas Antibakteri Ekstrak Daun Tin (Ficus carica Linn.) Terhadap 

Bakteri Streptococcus mutans pada plak gigi secara in vitro” didapatkan 
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hasil zona hambat sebesar 14,22 mm dari ekstrak daun tin terhadap 

Streptococcus mutans. Pada penelitian “Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak 

Getah Batang Betadine (Jatropha multifida L.) Terhadap Pertumbuhan 

Bakteri Streptococcus mutans secara in vitro” yang dilakukan oleh 

(Siregar, 2020), ditemukan hasil ekstrak dari getah batang betadine 

memiliki zona hambat sebesar 15,125 mm pada bakteri Streptococcus 

mutans.  Pada kontrol positif yang diperoleh dari esktrak akar dadangkak 

sebesar 12,39 mm, dan kontrol negatif 0 mm. Pada pengujian ini dapat 

diketahui terdapat daya aktivitas antibakteri pada ekstrak akar dadangkak 

terhadap bakteri Streptococcus mutans yang ditandai dengan adanya area 

jernih disekitar cakram setelah inkubasi selama 1x24 jam.  

  Daya hambat yang dihasilkan ekstrak akar dadangkak terhadap 

bakteri Streptococcus mutans dengan kategori kekuatan yang di hasilkan 

sedang. Streptococcus mutans merupakan bakteri gram positif yang 

memiliki kemampuan sangat mudah menyerap suatu larutan, sehingga 

mempermudah zat terlarut masuk ke dalam didnding sel dari bakteri itu 

sendiri. Tapi, peptidoglikan yang berada didalam dinding sel bakteri gram 

negatif ini tidak mudah hancur oleh zat pelarut dari ekstrak. Menurut 

(Ernawati & Sari, 2015), semakin besar zat terlarut, maka semakin mudah 

untuk bakteri mati oleh zat itu sendiri. Sedangkan Menurut (Sari et al., 

2017), bakteri gram positif lebih sensitif pada senyawa antibakteri 

dikarenakan struktur dinding sel bakteri gram positif lebih sederhana 

dibandingkan bakteri gram negatif sehingga memudahkan suatu senyawa 
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antibakteri untuk masuk ke sel bakteri gram positif. Oleh karena itulah 

zona hambat pada ekstrak akar dadangkak terhadapa bakteri Streptococcus 

mutans lebih kecil hasilnya. 

b. Uji aktivitas antibakteri Sterptococcus mutans dengan Metode Dilusi  

  Pengujian aktivitas antibakteri konsentrasi hambat minimum 

(KHM) menggunakan metode dilusi cair dengan media Nutrient Broth 

(NB). Menurut (Maryadi et al., 2017), Pengujian KHM ialah salah satu 

pengujian yang digunakan untuk mengetahui suatu sensitivitas dari 

mikroba pada zat bioaktif. metode dilusi merupakan pengujian kekuatan 

antibakteri dalam media cair yang telah diberikan agen antibakteri dan di 

inkubasi selama 1x24 jam. ekstrak akar dadangkak memakai beberapa 

konsentrasi yaitu 20%, 40%, 60%, 80%, 100% yang dibuat dalam larutan 

stok sebanyak 10 ml dan dilarutkan dengan DMSO di tiap konsentrasi. 

Menurut (Sariadji et al., 2019), dalam menentukan nilai dari KHM dipilih 

konsentrasi terendah yang menujukan kejernihan yang bisa menghambat 

pertumbuhan bakteri. 

  Pada tabel 4.3 bahwa tabung yang berisi kontrol negatif terdapat 

pertumbuhan bakteri, pertumbuhan bakteri yang terjadi dapat disimpulkan 

bahwa DMSO tidak mempunyai aktivitas antibakteri. Tabung kontrol 

positif yang berisikan antibiotik amoxicillin tidak ada bakteri yang tumbuh 

ditabung tersebut yang dapat disimpulkan bahwa antibiotik amoxicillin 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

Pada tabung yang berisikan ekstrak akar dadangkak dengan konsentrasi 



57 
  

 
 

20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% didapatkan hasil bahwa aktivitas ekstrak 

antibakteri ekstrak akar dadangkak didapatkan nilai KHM (Konsentrasi 

Hambat Minimum) pada kosnstrasi 40% yang sudah menujukan 

kejernihan. Sedangkan menurut penelitian “Aktivitas Antibakteri Ekstrak 

Kurma (Phonix dactylifera) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Streptococcus 

mutans” yang diteliti oleh (Fredela, 2021) didapatkan bahwa ekstrak dari 

kurma memiliki KHM pada konsentrasi 12,5% dan memiliki KBM pada 

konsentrasi 50%.. Penilitian yang dilakukan oleh (Chandra, 2021) “Efek 

Antibakteri Ekstrak Etanol Biji Duku (Lansium domesticum) Terhadap 

Streptococcus mutans”, ditemukan hasil ekstrak etanol dari biji duku 

memiliki nilai KHM dikonsentrasi 0,19% dan nilai KBM di konsentrasi 

3,12%. Penelitian lain yang diteliti oleh “ Uji Antibakteri Obat Kumur 

Ekstrak Etanol Tanaman Ciplukan (Physalis angulata l.) Terhadap Bakteri 

Streptococcus mutans”, didapatkan hasil ekstrak dari tanaman ciplukan 

memiliki KHM dan KBM pada konsentrasi 15% pada bakteri 

Streptococcus mutans. Hal ini dapat dikaitkan dengan metabolit sekunder 

yang terdapat pada ekstrak tersebut, seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan 

saponin. Senyawa metabolit sekunder tersebut dapat diketahui mempunyai 

daya antibakteri pada tanaman. Menurut (Amalia et al., 2017) mengatakan, 

alkaloid memiliki aktivitas antibakteri dengan cara menganggu komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel bakteri itu sendiri hingga lapisan dari 

dinding sel tidak terbentuk secara menyeluruh yang menyebabkan 

kematian pada suatu sel. Dalam penelitaian yang dilakukan oleh (Ernawati 
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& Sari, 2015) mengatakan, mekanisme penghambatan antibakteri pada 

suatu senyawa alkaloid juga dapat bekerja dengan cara menghambat enzim 

yang berperan dalam proses penghambatan DNA. Pengandaan DNA akan 

mengakibatkan bakteri tidak dapat membelah diri dan menyebabkan 

pertumbuahn bakteri tersebut terhambat. 

 Dalam penelitian (Amalia et al., 2017), mengatakan flvavonoid merupakan 

salah satu senyawa yang juga terdapat pada akar dadangkak yang 

mempunyai struktur ikatan terhadap aktivitas antibakteri. Fungsi flavonoid 

sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks bersama 

protein ekstraseluler yang terlarut sehingga bisa merusak membran sel 

pada bakteri dan diikuti dengan pengeluaran senyawa intraseluler. 

Penelitian lain yang diteliti oleh (Andriyawan, 2015) juga menyebutkan 

bahwa kandungan metabolit sekunder dari tanin mempunyai akttivitas 

antibakteri dengan mekanisme kerja mengendapkan proterin, destruksi, 

atau menginaktifkan materi dari genetik, dan menginaktivasikan suatu 

enzim, sehingga tanin bisa mngerutkan dinding sel dan menganggu 

permeabilitas dari sel tersebut yang mengakibatkan rusaknya dinding sel. 

Metabolit sekunder terakhir yang terkandung dalam ekstrak akar 

dadangkak ini adalah saponin. Menurut (Andriyawan, 2015), juga 

menyebutkan bahwa saponin diketahui memiliki aktivitas antibakteri yang 

bisa membunuh suatu bakteri dengan cara meningkatkan permeabilitas 

dari suatu sel antibakteri sampai dapat merubah struktur dan fungsi dari 

membran, dan mengakibatkan denaturasi protein yang akan merusak dari 
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membran sel tersebut, konsentrasi yang besar akan dapat melubangi 

membran sel  menganggu permeabilitasnya dan konsentrasi rendah hanya 

akan berinteraksi bersama membran sel tanpa melisisnya.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari ekstrak akar dadangkak 

tidak ditemukan nilai KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) pada bakteri 

streptococcus mutans setelah diinkubasi selama 1x24 jam ditandai dengan 

tumbuhnya bakteri yang memenuhi media padat MHA. Hasil dapat dilihat 

pada tabel 4.4 dimana terdapat pertumbuhan bakteri di seluruh konsentrasi 

yang digunakan, hal ini mungkin menujukan akan terdapatnya hasil nilai 

KBM jika konsentrasi ekstrak yang digunakan lebih dari 100%, dimana 

menurut (Jatmiko, 2020) mengatakan, semakin besar konsentrasi ekstrak 

yang digunakan maka semakin rendah pula bakteri yang akan tumbuh. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini bisa disimpulakan bahwa ekstrak dari 

akar dadangkak mempunyai kemampuan antibakteri yang ditandai dengan 

adanya KHM yang dapat menghambat pertumbuhan dari suatu bakteri.  

D. Keterbatasan  

       Keterbatasan dalam penelitian skrining fitokimia dan uji aktivitas 

antibakteri (Hydrolea spinosa L.) terhadap bakteri Streptococcus mutans, 

sebagai berikut: 

1. Pada saat pengumpulan tanaman dan pemisahan akar dari batang yang 

akan dijadiakan simplisia batang memiliki duri yang tajam terkendala 

dalam memisahkan batang dari akarnya.  
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2. Pada saat pemanen tanaman mengalami kendala karena taman banyak 

tumbuh saat musim hujan dan sedikit tumbuh jika musim kemarau datang. 

3. Penelitian ini hanya sebagai tahapan awal yang dilakukan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri yang ditnjukan oleh dengan adanya konsentrasi hambat 

minimum (KHM), akan tetapi untuk konsentrasi bunuh minimum (KBM) 

tidak titemukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan, bahwa ekstrak akar dadangkak mempunyai kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri, seperti: alkaloid, 

flavonoid, tanin, dan saponin. Ekstrak akar dadangkak juga memiliki 

kemampuan antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans yang 

didiperolehnya nlai KHM dengan kategori sedang. Pada konsentrasi 40% 

nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) pada ekstrak akar dadangkak 

ditemukan. Sedangkan, pada nilai konsentrasi bunuh minimum (KBM) tidak 

ditemukan aktivitas antibakteri pada semua konsentrasi yaitu: 20%, 40%, 

60%, 80%, dan 100%. 

B. Saran 

Saran yang diharapkan dapa menjadi bahan evalusi kedepannya terkait 

penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi Institusi Universitas Sari Mulia 

Saran yang perlu dievaluasi dan dikembangkan oleh institusi sari 

mulia yaitu lebih melengkapi alat penunjang penelitian sehingga 

mahasiswa lebih efektif dalam melakukan penelitian dan diharapkan hasil 

dari penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya. 
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Adapun saran  yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya, 

sebagai berikut: 

a. Perlu adanya penelitian terkait aktivitas farmakologi untuk 

mengetahui kemampuan lainnya dari ekstrak akar dadangkak 

karena memiliki aktivitas antibateri.  

b. Perlunya pengembangan terkait manfaat yang bisa diperoleh pada 

tanaman dadangkak khususnya pada akar yang bisa dijadikan 

salah satu pengobatan untuk penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri.  

c. Pengujian ini juga dapat dilanjutkan dengan cara memperbesar 

konsentrasi ekstrak yang dipakai sehingga dapat ditemukan KBM 

pada ekstrak akar dadangkak pada Streptococcus mutans.
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